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IV. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 

4.1.  Kesimpulan 

(1)  Tahapan dan teknologi  proses produksi tahu tempe di semua sentra produksi 

tahu tempe hampir sama; hanya berbeda pada beberapa komponen peralatan 

dan perlakuan.  

(a) Pada proses produksi tahu, kegiatan dimulai dari proses pemilihan bahan 

baku, kemudian dilanjutkan ke tahapan: 1)  pembersihan dan pencucian 

kedelai, 2) penggilingan kedelai, 3) perebusan bubur kedelai, 4)  

penyaringan,  5) peratusan dan pengentalan ekstrak kedelai dengan 

larutan garam; 6) pencetakan dan pengepresan;  7) pendinginan dan 

penyimpanan; 8) pemotongan dan perebusan sebelum dijual. Di 

Kelurahan Kekalik Jaya, perebusan bubur kedelai sudah mulai 

menggunakan uap panas yang berasal dari boiler yang dialirkan ke bak 

perebusan; sedangkan di lokasi lain masih menggunakan wajan atau 

jembangan yang dipanaskan langsung dengan api.   

(b) Pada proses produksi tempe, kegiatan juga dimulai dari proses pemilihan 

bahan baku, kemudian dilanjutkan ke tahapan: 1) proses pengayakan dan  

pembersihan,  2) perendaman, 3) perebusan, 4) pemecahan biji dan 

pelepasan kulit kedelai dengan mesin huller, 5) perendaman untuk 

memisahkan keping biji kedelai dengan kulitnya; 6) perebusan untuk 

membunuh microba pengganggu jamur kedelai, kemudian dilanjutkan 

dengan 7) pendinginan, peragian, dan pembungkusan, 8) penyimpanan 

atau fermentasi; dan terkhir  9) pembalikan dan penyusunan di para-para. 

Tempe dikatakan jadi bila seluruh permukaannya ditumbuhi jamur kedelai 

(Rhizopus sp). 

 (2) Teknologi tepat guna yang dapat dimanfaatkan untuk pengembangan 

agroindustri tahu di Propinsi Nusa Tenggara Barat adalah teknologi boiler 

yang sudah mulai dimanfaatkan  di Kelurahan Kekalik Jaya. Teknologi ini 

dapat mengefektifkan dan mengefisienkan penggunaan tenaga kerja dan 
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bahan bakar  dibandingkan teknologi lama yang menggunakan jembangan 

atau wajan yang dipanaskan secara langsung dengan api, 

.(3) Teknologi tepat guna boiler layak diaplikasikan di semua sentra produksi tahu 

di Nusa Tenggara Barat, baik ditinjau dari aspek biaya investasi relevan 

maupun ditinjau dari aspek teknis, financial, sosial maupun dari aspek 

lingkungan 

4.2.  Rekomendasi. 

(1)  Menyebarluaskan penggunaan teknologi boiler ke semua sentra produksi tahu 

di Pulau Lombok dan  wilayah lain di Provinsi Nusa Tenggara Barat, karena 

terknologi ini selain produktivitasnya lebih tinggi dibandingkan teknologi lama, 

juga dapat mengefisienkan dan mengefektifkan penggunaan tenaga kerja dan 

bahan bakar.  

(2)  Membangun image, citra dan kualitas tahu tempe Lombok dengan cara: 

a. menghindari sejauh mungkin kemungkinan penggunaan bahan pengawet 

kimiawi dan penggunaan air kali; dianjurkan menggunakan uap cair yang 

telah terbukti mampu mengawetkan tahu tempe dan bahan makanan lain 

di banyak tempat di Indonesia. 

b. menganjurkan penggunaan air PDAM dan bahan-bahan lain seperti 

kedelai dan larutan garam yang berkualitas;  

c. melakukan pembenahan tempat produksi agar tidak bercampur antara 

peralatan produksi dan peralatan rumahtangga; pembuangan limbah 

produksi yang lebih bertanggung jawab;  perbaikan peralatan produksi, 

seperti drum, bak pemanas, alat pencetak dan pengepres yang bersih dan 

hegines misalnya dari bahan stainless steel; dan mengganti kain 

penyaring, kain pelapis pencetakan  dan pengepresan tahu supaya 

berwarna putih dan bersih. 

d. menggunaan pakaian produksi dan kampanye prilaku hidup sehat dan 

bersih, misalnya melalui program Jum’at bersih atau sejenisnya.  
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e. melakukan pameran proses produksi tahu tempe yang sehat dan bersih 

disertai dengan peningkatan kampanye hidup sehat dengan konsumsi tahu  

tempe. 

(4) Melakukan penanganan limbah cair tahu tempe di setiap sentra produksi 

dengan beberapa alternatif berikut:    

a. Mengharuskan setiap pengusaha tahu tempe membangun bak 

penampung (septic tank), kemudian dialirkan ke bak-bak penampung yang 

dibangun oleh pemerintah daerah yang didesain sebagai bagan alir 

limbah, kemudian ditreatment  menggunakan kapur untuk mengendapkan 

bahan organic; lebih dianjurkan diproses dengan sistem kombinasi biofilter 

"anareb-aerob" (lihat Gambar 5), sehingga limbah cair yang dialirkan ke 

saluran drainase atau ke kali  adalah limbah yang sudah bebas dari bahan 

organik dan memenuhi standard bahan ambang batas lingkungan. Limbah 

cair tersebut  juga dapat diperlakukan (treatment) dengan menggunakan 

larutan mikroorganisme EM4, sehingga bermanfaat sebagai pupuk cair 

organik. Untuk yang terakhir ini dibutuhkan penangan secara khusus. 

Selain itu perlu ada pilot project yang dapat dicontoh oleh para pengusaha 

tahu tempe;  atau 

b. Mensosialisasikan kembali pemanfaatkan limbah cair sebagai sumber 

energy alternatif non minyak yang pernah diujicobakan di Kelurahan 

Kekalik Jaya sebagai sumber energi biogas, karena pada saat itu secara 

teknis teknologi ini dapat diterapkan, tapi dari dari aspek sosial ekonomi 

dan budaya belum diterima, karena masyarakat belum biasa dan belum 

mampu mengantisipasi gas yang bocor; dan  

c. Melakukan kampannye penyadaran hidup sehat dan bersih kepada 

masyarakat di sentra produksi tahu tempe, agar tidak membuang limbah 

rumah tangga dan limbah tahu tempe yang merusak kesehatan 

lingkungan, baik melalui program Jum’at bersih dan sejenisnya maupun 

melalui Peraturan Daerah 

  


